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ABSTRACT 

 

The role of human resources becomes increasingly important when associated with global 

developments full of competition among organizations. One of the ways that organizations do 

in facing competition is by empowering and exploring all the potential of its human resources 

to the fullest. This study aims to determine the effect of Organizational Citizenship Behavior 

and promotion on employee performance at PT. Priority Bengkulu Branch. 

The type of research used in this research is quantitative research with a descriptive approach. 

The sample in this study 46 employees at PT. Priority Bengkulu Branch. Data collection by 

using a questionnaire. The analysis technique used is multiple linear regression analysis, 

coefficient of determination and hypothesis testing. 

The results showed a positive regression direction with the equation Y = 5.820 + 0.546 (X_1) 

+ 0.324 (X2), meaning that if Organizational Citizenship Behavior and promotions increase, 

the performance of employees at PT. The priority of the Bengkulu Branch will also increase. 

The coefficient of determination is 0.717 (meaning that the variable Organizational 

citizenship behavior (X_1) and job promotion (X2) on the Performance variable contributes 

0.717 or 71.7% while the remaining 28.3% is influenced by other variables that are not 

included in this research model. The results of hypothesis testing for the t-test can be seen 

that X1 (Organizational citizenship behavior) shows a significance value of 0.000 <0.05, 

meaning that there is a significant influence of Organizational citizenship behavior on 

employee performance at PT Prioritas Bengkulu Branch X2 (position promotion) shows a 

significance value of 0.025 < 0.05, meaning that there is a significant influence of job 

promotion on employee performance at Prioritas Bengkulu Branch Employees. Simultaneous 

hypothesis testing shows Organizational citizenship behavior (X_1) and job promotion (X2) 

together positive effect on the performance (Y) of employees to employees of PT. Priority for 

Bengkulu Branch because the significant value is 0.000 < 0.05. 

Keywords: Service Quality, Price, Product Quality, Consumer Satisfaction 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam sebuah perusahaan 

untuk mencapai tujuan dan sasarannya. Sumber daya manusia merupakan faktor penentu 

berhasil atau tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya, sumber daya manusia 

yang dimaksud disini adalah karyawan. Karyawan memiliki andil sebagai perencana, 

pelaksana dan pengendali yang selalu berperan aktif dalam mewujudkan tujuan perusahaan. 

Peranan sumber daya manusia menjadi semakin penting bila dikaitkan dengan perkembangan 
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global yang penuh dengan persaingan diantara organisasi. Salah satu cara yang dilakukan 

organisasi dalam menghadapi persaingan yaitu dengan memberdayakan dan menggali seluruh 

potensi SDM yang dimilikinya itu secara maksimal.  

Melihat kondisi ini, maka suatu organisasi perlu meningkatkan perhatiannya terhadap 

kualitas karyawannya, baik perhatian dari segi kualitas pengetahuan dan keterampilan, karir 

maupun tingkat kesejahteraannya, sehingga dapat meningkatkan prestasi dan motivasi 

pegawai untuk memberikan seluruh kemampuannya dalam pencapaian tujuan organisasi.  

Menyadari begitu pentingnya pengelolaan SDM dalam mencapai tujuan organisasi maka 

perusahaan dan pimpinan perlu meningkatkan perhatiannya terhadap karyawan dalam upaya 

meningkatkan kinerjanya. Kinerja karyawan sangat menentukan kemajuan suatu perusahaan. 

Hal ini menjadi kewajiban seorang pimpinan untuk dapat menciptakan suasana yang dapat 

mendukung terciptanya kinerja yang tinggi dari karyawan. Kinerja setiap karyawan dapat 

dipengaruhi oleh penempatan karyawan pada posisi yang tepat dan pemberian pelatihan 

terhadap karyawan.   

Salah satu yang harus diperhatikan dalam mengelola sumber daya manusia adalah 

Organizational Citizenship Behavior. Organ, dkk (2016) mendefinisikan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) sebagai perilaku yang merupakan pilihan dan inisiatif 

individual, tidak berkaitan dengan sistem reward formal organisasi tetapi secara umum 

meningkatkan fungsi efisiensi dan efektivitas  aktif dalam melaksanakan tugas pokoknya 

dalam organisasi. Hal ini berarti perilaku tersebut tidak termasuk ke dalam persyaratan kerja 

atau deskripsi kerja (job description) karyawan sehingga jika tidak ditampilkan pun tidak 

diberikan hukuman.  

Kinerja juga dapat ditunjang melalui promosi jabatan. Menurut Heidjrachman dalam 

(Rohman Suyono, 2017) promosi jabatan merupakan perubahan status jabatan karyawan dari 

tingkat yang lebih rendah ke tempat yang lebih tinggi. Dengan adanya target promosi, 

karyawan akan merasa dihargai, diperhatikan, dibutuhkan dan diakui kemampuan kerjanya 

oleh atasan sehingga mereka  akan bekerja dengan produktivitas yang tinggi. Promosi jabatan 

dilaksanakan untuk mengoptimalkan sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan, selain 

itu promosi jabatan bertujuan untuk meregenerasi sumber daya manusia dalam organisasi 

demi kelangsungan organisasi tersebut. Dengan adanya pemberian promosi jabatan dalam 

bekerja maka seorang karyawan akan merasa suatu tingkat kepuasan di dalam bekerja. 

PT. Prioritas Cabang Bengkulu merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam 

penjualan peralatan rumah tangga baik furniture maupun elektronik yang dijual secara kas 

maupun kredit. Dalam pelaksanaan operasionalnya, PT. Prioritas Cabang Bengkulu 

membutuhkan tenaga SDM yang kompeten, karena PT. Prioritas Cabang Bengkulu memiliki 

target penjualan yang harus dicapai pada setiap bulannya. Jika tenaga SDM nya memiliki 

keterampilan yang tinggi maka target yang ditetapkan oleh PT. Prioritas Cabang Bengkulu 

akan bisa dicapai dengan sempurna. 

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian dapat dilihat bahwa menurunnya tingkat 

kinerja karyawan PT. Prioritas Cabang Bengkulu. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

wawancara yang dilakukan dengan salah seorang karyawan PT. Prioritas Cabang Bengkulu 

yaitu ibu Rike selaku Supervisor mengatakan menurunnya kinerja karyawan PT. Prioritas 

terlihat dari turunnya omset atau penjualan, setiap karyawan telah memiliki target 

penjualannya dalam setiap bulan, namun sering terjadi tidak tercapainya omset penjualan 

tersebut yang disebabkan karena turunnya kinerja karyawan. Penurunan kinerja ini dapat 

disebabkan karena Organizational Citizenship Behavior yang ada belum maksimal. Ibuk 

Rike kurangnya kepedulian dari karyawan untuk membantu rekan kerja untuk menyelesaikan 

tugas saat rekan kerja menghadapi tugas yang banyak, lebih mementingkan diri sendiri 

karena tuntutan target dari perusahaan yang harus di capai.  
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Hasil wawancara dengan ibuk Sintia juga mengatakan bahwa dalam promosi jabatan 

juga terjadi permasalahan, karena belum adanya ketetapan yang ditetapkan oleh PT. Prioritas 

Cabang Bengkulu dalam memberikan promosi jabatan kepada karyawan. Karyawan yang 

diberikan promosi jabatan ke jabatan yang lebih tinggi biasanya karyawan yang sudah lama 

bekerja dan karyawan yang memiliki prestasi, tetapi terjadi permasalahan karena karyawan 

yang berprestasi dan memiliki hubungan yang dekat dengan pimpinan akan lebih 

diperhatikan dalam promosi jabatan jika dibandingkan dengan karyawan biasa.  

 

METODE PENELITIAN 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 46 orang karyawan pada PT. Prioritas Cabang 

Bengkulu. Teknik pengambilan sampel adalah sensus, karena semua populasi dalam 

penelitian ini dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini kuesioner 

(angket) yang ditujukan kepada responden.  Pernyataan pada angket tertutup dibuat dengan 

skala Likert dengan 1-5. Teknik analisis data menggunakan legresi linear berganda dengan 

uji hoptesis uji t dan Uji F. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Uji Normalitas 

Kriteria dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut : 

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

2. Jika menyebar jauh dari garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas data  

Gambar 1 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

Sumber: Output SPSS 21,0  

 

Grafik di atas menunjukan bahwa grafik uji normalitas mengambarkan penyebaran data 

di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal grafik tersebut, 

maka model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 
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2. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel bebas 

saling berhubungan secara linear. Pengujian adanya multikolinearitas ini dapat dilakukan 

dengan melihat nilai toleransi diatas 0,1 dan VIF nya lebih kecil dari 10 tidak ada 

kecenderungan terjadi gejala multikolinear. Pengujian multikoloneeritas mengunakan 

software SPSS versi 21 dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 1 

Hasil Uji Multikolinearitas  

 

No Variabel Tolerance VIF Keterangan 

1 Organizational 

citizenship behavior 

0,491 2,037 Non Multikolinearitas 

2 Promosi jabatan 0,491 2,037 Non Multikolinearitas 

  Sumber: Output SPSS 21.0 

 Berdasarkan tabel  di atas terlihat bahwa semua variabel mempunyai nilai toleransi 

diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 

pada penelitian ini bebas multikolinearitas. 

3. Uji Heterokesdatisitas 

Uji heterokedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians. Adapun hasil uji statistic heterokedasitas yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Gambar 2 

Uji Heteroskedasitas 

 

 

Sumber : Hasil Penelitian (output SPSS), 2022 

Grafik scatterplot yang ditampilkan untuk uji heterokesdastisitas menampakan  titik-

titik yang menyebar secara acak dan tidak ada pola yang jelas terbentuk serta dalam 

penyebaran titik-titik tersebut menyebar di bawah dan di atas angka 0 pada sumbu Y. Hal 

tersebut mengindentifikasikan tidak terjadinya heterokesdastisitas pada model regresi. 
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Hasil Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

Organizational citizenship behavior dan promosi jabatan terhadap kinerja pada karyawan PT. 

Prioritas Cabang Bengkulu. Perhitungan statistik dalam analisis regresi berganda dijelaskan 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 2 

Hasil Uji Regresi Berganda 

 

  

 

 

 

 

   Sumber: Penelitian dan diolah, 2022 

 

Dari  perhitungan hasil di atas didapatkan persamaan regresinya adalah: 

Y = 5,820+ 0,546 ( ) + 0,324 (X2)  

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai Konstanta 5,820 mempunyai arti bahwa apabila variabel Organizational citizenship 

behavior ( ) dan Promosi jabatan (X2) sama dengan nol, maka variabel Kinerja akan 

tetap sebesar 5,820. 

2. Koefisien regresi variabel Organizational citizenship behavior sebesar 0,546 mempunyai 

makna jika nilai variabel Organizational citizenship behavior ( ) naik satu satuan maka 

nilai Kinerja (Y) akan naik sebesar 0,546 dengan asumsi variabel Promosi jabatan (X2) 

dianggap tetap. 

3. Koefisien  regresi variabel  promosi jabatan sebesar 0,324 mempunyai makna jika nilai 

variabel Promosi jabatan ( ) naik satu satuan maka nilai Kinerja (Y) akan naik sebesar 

0,324 dengan asumsi variabel Organizational citizenship behavior ( ) dianggap tetap. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk mengetahui besarnya presentase sumbangan pengaruh variabel bebas Organizational 

citizenship behavior ( ) dan  Promosi jabatan (X2terhadap variabel terikat Kinerja (Y) maka 

dari perhitungan komputer menggunakan  SPSS 21,0 didapatkan uji koefisien determinasi 

sebagai berikut: 
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Tabel 3 

Nilai Koefisien Determinasi ( ) 

 

 

           Sumber: Output SPSS 21,0  

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai koefisien determinasi dari R Square ( ) 

diperoleh nilai sebesar 0,717 (Agus Tri Basuki dan Nano Prawoto, 2016:51). Nilai ini 

mempunyai arti bahwa variabel Organizational citizenship behavior ( ) dan Promosi 

jabatan (X2) terhadap variabel Kinerja memberikan sumbangan sebesar 0,717 atau 71,7% 

sedangkan sisanya sebesar 28,3 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam 

model penelitian ini. 

Uji t  

Hasil pengujian hipotesis uji t dengan menggunakan SPSS 21.00 adalah sebagai 

berikut : 

1 Hasil pengujian variabel X1 (Organizational citizenship behavior) menunjukkan thitung = 

5,481 kemudian dibandingkan dengan dengan nilai ttabel dengan level of signifikan 

ditetapkan  95% dengan perhitungan satu arah dan dk= n-2-1 = 46-2-1= 43, diketahui 

nilai ttabel sebesar 1,681. Maka thitung lebih besar dari ttabel ( 5,481 > 1,681) dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Karena thitung > ttabel dan nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut menyatakan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan dari Organizational citizenship behavior terhadap Kinerja  

karyawan pada Karyawan PT. Prioritas Cabang Bengkulu. 

2 Hasil pengujian untuk variabel X2 (promosi jabatan) menunjukkan thitung = 2,315 

kemudian dibandingkan dengan dengan nilai ttabel dengan level of signifikan ditetapkan  

95% dengan perhitungan satu arah dan dk= n-2-1 = 46-2-1= 43, diketahui nilai ttabel 

sebesar 1,681. Maka thitung lebih besar dari ttabel   2,315 > 1,681) dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,025 < 0,05. Karena thitung > ttabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka 

H0 ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan dari promosi jabatan terhadap Kinerja  karyawan pada Karyawan PT. Prioritas 

Cabang Bengkulu. 

Uji F 

 Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengukur besarnya 

pengaruh Organizational citizenship behavior (X1) dan promosi jabatan (X2) berpengaruh 

terhadap kinerja (Y) maka digunakan uji F. berdasarkan hasil pengujian hipotesis Uji Anova 

atau uji F terlihat pada tabel berikut: 
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Tabel 5 

Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

   Sumber: Penelitian dan diolah, 2022 

 

Hasil perhitungan statistik menunjukkan nilai Fhitung = 54,523 sedangkan Ftabel (df1=k-

1=3-1=2, sedangkan df2= n-k = 46-3=43, alpha = 5%) adalah sebesar 3,21, berarti 

diperoleh Fhitung > Ftabel 54,523 > 3,21) sejalan dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Karena nilai Fhitung > Ftabel dan  tingkat signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan bahwa  

diterima artinya secara bersama-sama variabel Organizational citizenship behavior ( ) dan 

Promosi jabatan (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja (Y) pada Karyawan PT. 

Prioritas Cabang Bengkulu . 

  

PEMBAHASAN 

Pengaruh Organizational citizenship behavior Terhadap Kinerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Organizational citizenship behavior 

berpengaruh positif terhadap kinerja Karyawan PT. Prioritas Cabang Bengkulu. Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Organizational citizenship behavior 

berpengaruh positif terhadap kinerja terbukti. Hal ini menggambarkan semakin meningkat 

Organizational citizenship behavior maka kinerja juga akan semakin meningkat. 

Hasil ini dapat diartikan bahwa apabila OCB semakin baik, maka kinerja juga 

semakin baik, dari hasil penelitian ini OCB  tergolong baik yang dapat dilihat dari prilaku 

karyawan saling membantu meringankan pekerjaan. Saling mencegah timbulnya masalah 

sehubungan dengan pekerjaan, memiliki sikap toleransi pada situasi yang kurang ideal di 

tempat kerja dan tidak mengeluh. Selalu terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi dan 

menjaga tingkah laku dengan mengikuti peraturan yang diterapkan instansi.  Perilaku – 

perilaku seperti itu meningkatkan kinerja  yang terarah pada OCB yang baik.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulastri, S. (2020) 

dan Juliyanti, B. (2021) yang menjelaskan dalam temuan hasil penelitiannya bahwa 

Organizational citizenship behavior berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Semakin 

ditingkatkan atau semakin baik OCB karyawan maka kinerjanya akan semakin meningkat 

pula. 

 

Pengaruh Promosi jabatan Terhadap Kinerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi jabatan berpengaruh positif terhadap 

kinerja. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa promosi jabatan berpengaruh 

positif terhadap kinerja terbukti. Hal ini menggambarkan semakin meningkat promosi jabatan 

maka kinerja karyawan juga akan semakin meningkat. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kinerja karyawan pada  PT. Prioritas Cabang 

Bengkulu dipengaruhi oleh promosi jabatan karena promosi mempunyai nilai sendiri karena 

merupakan  bukti pengukuhan terhadap prestasi kerja karyawan. Dengan promosi jabatan 

bagi karyawani yang mempunyai prestasi yang tinggi akan dapat ditingkatkan jabatannya 
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sesuai dengan kemampuannya. Kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas akan 

dipengaruhi oleh promosi jabatan secara positif. Apabila karyawan mendapatkan promosi 

jabatan tentunya akan berdampak positif terhadap peningkatan kinerja karyawan tersebut 

dalam bekerja, (Dymastara, E. S., & Onsardi, O., 2020; Gunawan, R., 2021). Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa jika promosi jabatan direalisasikan kepada karyawan yang 

berprestasi tinggi, maka akan ada pendorong bagi karyawan lainnya untuk mempertinggi 

kinerjanya dalam melaksanakan tugas. Untuk meningkatkan kinerja karyawan diperlukan 

adanya promosi jabatan yang didasarkan pada penilaian yang objektif dan adil berdasarkan 

formasi yang tersedia.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa organizational citizenship behavior berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan pada Karyawan PT. Prioritas Cabang Bengkulu, promosi jabatan 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada Karyawan PT. Prioritas Cabang 

Bengkulu, dan organizational citizenship behavior ( ) promosi jabatan (X2) secara bersama-

sama berpengaruh positif terhadap  Kinerja (Y) karyawan pada Karyawan PT. Prioritas 

Cabang Bengkulu. 
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